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STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA AIR TERJUN PATISONI
OLEH DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

ABSTRAK

Oleh

Wahyu Andrian A.S
NPM: 187310671

Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Objek Wisata

Penelitian ini* bertujuan untuk mengetahui pengembangan Dinas Pariwisata Dan
Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi Terhadap Objek Wisata Air Terjun
Patisoni yang berada di Desa Seberang Cengar Kecamatan Kuantan Mudik. Dimana
pengembangan objek wisata air terjun patisoni kurang mendapatkan perhatian dari
Pemerintah Daerah Kabupaten Kuantan Singingi terutama Dinas terkait, terbukti
dengan tidak adanya ketersediaan tempat parkir, gazebo, toilet umum dan akses jalan
yang kurang memadai, selain itu masih kurangnya peran Pemerintah Daerah
Kabupaten Kuantan Singingir-dalam pengembangan objek wisata sehingga objek
wisata belum mampu untuk di kembangkan dan dikelola dengan baik dan Pemerintah
Daeran melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan masih kurang dalam
mempromosikan objek wisata. Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif- yang sumber data berasal dari informan
kunci dan informan."Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Seluruh data yang terkumpul dipisahkan sesuai jenisnya kemudian
dianalisis secara mendalam. ‘Dari hasil. penelitian disimpulkan bahwa Strategi
Pengembangan Objek Wisata "Air Terjun Patisoni Oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi belum terealisasi, dimana dapat dilihat dari
temuan dilapangan bahwa setiap indikator-indikator penelitian tidak seperti yang
diharapkan vyaitu tidak terpenuhi. Selain itu masih kurangnya komunikasi antara
Dinas terkait yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan singingi
dengan pihak Desa yang mempunyai potensi objek wisata sehingga kerjasama yang
di harapkan terjalin antara pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dengan pihak
Desa yang dapat membuat objek wisata air terjun patisoni berkembang dan dapat di
kelola dengan baik tidak terlaksana.
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DEVELOPMENT STRATEGY PATISONI WATERFALL TOURISM OBJECT BY
GOVERNMENT TOURISM OFFICE AND CULTURE KUANTAN SINGINGI
REGENCY

ABSTRACT

By
Wahyu Andrian A.S
NPM: 187310671

Keywords: Strategy, Development, Tourism Object

This study aims to determine the development of the Tourism and Culture Office of
Kuantan Singingi Regency towards the Patisoni Waterfall Tourist Attraction located
at Seberang Cengar Village, Kuantan Mudik District. The.development of the
Patisoni waterfall tourist attraction has received less attention from the Kuantan
Singingi Regeney Government, especially the related office, as evidenced by the lack
of parking lot availability, gazebos, public toilets and Inadequate road access.
Furthermore, the role of the Kuantan Singingi Regency Government is still lacking in
the development of tourist attractions, so that they are not able to be developed and
managed properly, and the Regional Government through Tourism and Culture
Office is still lacking in promoting tourist attractions. The type of research used is
qualitative, bysusing descriptive methods with, data sources coming from key
informants and informants. Data-wasycollected-by means of interviews, observation,
and documentation. All data collected is separated according to its type and then
analyzed in depth. From the outcome of the study, it was concluded that the Patisoni
Waterfall Tourist Attractions Development Strategy by the Tourism and Culture
Office of Kuantan Singingi Regency had not been realized, which could be seen from
the findings in the field that each research indicator was not as expected, namely not
being met. In addition, there is still a lack ef communication between the related
offices, particularly the Tourism and. Culture Office of Kuantan Singingi Regency
with the village offices, which has a tourist attraction’s potential, so that the expected
cooperation is established between the Tourism and Culture Office and the villagers,
which could make the Patisoni Waterfall tourist attraction develop and conductible
appropriately is not implemented.

XV
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PENDAHULUAN

Dala : ag intahs da 3 dang dasar 1945

pasal 18 aya

(1) Negara

<At th

-
<
“2>

(2) Pemerintah daera aten, kota mengatur dan mengurus

LI :
Sy |\
sendiri urusan pemerintaha s otonomi dan tugas pembantuan.
Selanjutnya, sebagai tindak lanjut dari pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945,
keluarlah Undang-Undang tentang Pemerintahan Daerah yaitu Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 2014 menggantikan undang-undang sebelumnya yaitu, Undang-

Undang Nomor 32 Tahun 2004 yang mengatur tentang Pemerintahan Daerah.
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Dalam pasal | ayat (2) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 bahwa
Pemerintahan Daerah adalah penyelenggaran urusan pemerintahan oleh pemerintah

daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah menurut asas otonomi dan tugas

san pemerintahan
ndangan.
untuk mengurus
urusan pem asyarakat. Untuk

implementas

pemintahan Ka yang : 3 ugasnya memperoleh

menyatakan bahwa:

(14) Urusan Pemerintahan Wajib adalah Urusan Pemerintahan yang wajib
diselenggarakan oleh semua Daerah.

(15) Urusan Pemerintahan Pilihan adalah Urusan Pemerintahan yang wajib

diselenggarakan oleh Daerah sesuai dengan potensi yang dimiliki Daerah.
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Sesuai dengan undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014

Pasal 12 ayat (1, 2, dan 3) yang berbunyi:

(1) Urusan Pemerintahan Wajib yang berkaitan dengan Pelayanan Dasar meliputi:

)

'S 3 L)L E)

)G

<
2>

. Lingkungan hidu . . D
- e 4
f. Administrasi kependuduke atatan sipil
g. Pemberdayaan masyarakat dan Desa

h. Pengendalian penduduk dan keluarga berencana

i. Perhubungan

j. Komunikasi dan informatika
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k. Koperasi, usaha kecil, dan menengah
I. Penanaman modal

m. Kepemudaan dan olah raga

. Statistik

@)

Di sisi lain pemerintahan, Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan yang
memiliki banyak sekali kekayaan alam yang indah dan warisan budaya yang
melimpah, yang mana dari kekayaan alam dan warisan budaya yang ada tersebut
dapat dijadikan sebagai beragam sumber potensi pariwisata yang cukup menarik

untuk dapat dikunjungi oleh wisatawan baik itu dari wisata alamnya, wisata budaya,



wisata sejarah, wisata buatan, ataupun jenis wisata lainnya yang dimiliki oleh
Indonesia. Sektor pariwisata yang ada di Indonesia merupakan salah satu sektor
unggulan yang dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan yang penting
bagi suatu negarayaitu sebagai-penghasil devisa negara dan.sumber pendapatan suatu
daerah. - Berdasarkan Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan, di pasal 4 dijelaskan: mengenai tujuan dari Kepariwisataan yaitu
“untuk  meningkatkan~ pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan
masyarakyat, menghapus kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam,
lingkungan dan sumber daya, memajukan kebudayaan, mengangkat citra bangsa,
memupuk rasa cinta tanah air, memperkukuh jati diri dan kesatuan”. Berdasarkan
tujuan dari kepariwisataan yang sudah dijelaskan di dalam Undang-Undang Nomor
10 Tahun 2009, maka potensi pariwisata yang ada saat ini perlu didukung dengan
adanya pengembangan destinasi wisata yang, professional.” Yoeti (2007) dalam
(Hendrita, 2017) menjelaskan bahwa pengembangan pariwisata pada suatu daerah
merupakan hal yang cukup penting karena pengembangan pariwisata berkaitan erat
dengan suatu pembangunan perekonomian daerah tersebut. Apabila pariwisata dapat
dikembangkan dengan baik maka dengan sendirinya akan memberikan keuntungan
dan manfaat yang dapat diperoleh oleh masyarakat daerah setempat. Selain itu juga
dapat memberikan dampak positif bagi daerah seperti penerimaan pajak dan retribusi
daerah, penyediaan lapangan pekerjaan dan memperkecil angka pengangguran.
Sehingga didalam melakukan pengembangan pariwisata ini diperlukan adanya

berbagai kebijakan maupun strategi yang di ambil pemerintah, terutama dari



pemerintah daerah, yang mana disetiap daerah tentunya memiliki beranekaragam
potensi destinasi pariwisata yang berbeda-beda sehingga setiap masing-masing
daerah tersebut memiliki kewenangannya sendiri dalam mengembangkan potensi
destinasi pariwisata yang ada untuk meningkatkan perekonomian daerah. Hal itu juga
sesuai dengan yang tercantum di Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah, mengenai-pemberlakuan;otonomi daerah, sehingga dengan ini
Pemerintah ' Daerah. memiliki hak dan tanggung  jawab vyang penuh dalam
mengembangkan segala potensi yang ada didaerahnya masingmasing, termasuk salah
satunya yaitu potensi pariwisatanya.

Salah satu daerah yang memiliki destinasi wisata yang melimpah yaitu berada
di provinsi Riau, dimana provinsi Riau termasuk ke dalam salah satu Provinsi
terbesar yang berada di pulau Sumatera, Provinsi Riau kental dengan kultur budaya
melayu, Provinsi yang dikenal dengan bumi lancang Kkuning ini memiliki 10
kabupaten dan 2 kotamadya, Provinsi ini memiliki sumber daya alam yang sangat
kaya terutama minyak bumi, gas alam serta sektor pertanian dan perkebunan yang
melimpah, tidak kalah dengan hasil kekayaan, alam Riau sangat indah untuk
dikunjungi, hal ini dibuktikan. dengan berhastinya provinsi riau mendapatkan
penghargaan Anugerah Pesona Indonesia (API) tahun 2020, kegiatan tersebut
merupakan kegiatan tahunan yang bertujuan untuk apresiasi terhadap pesona wisata
Indonesia sekaligus mendorong peran pihak terkait termasuk pemerintah daerah

untuk promosi pengembangan Pariwisata dan ekonomi kreatif masyarakat sesuai



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan visi dinas pariwisata provinsi Riau yaitu Pariwisata unggul berbasis budaya

Melayu.

bukik cokiak yang

andangan ternak

otonomi daerah tersebut, maka
pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi mengeluarkan peraturan daerah nomor 4
tahun 2016 tentang Pembentukan Dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah
Kabupaten Kuantan Singingi, dengan dinas pariwisata dan kebudayaan mempunyai

tugas-tugas sebagai berikut:
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. Perumusan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan kebudayaan.

. Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang

pariwisata dan kebudayaan.

1. Sub Bagian Umum
2. Sub Bagian Program
3. Sub Bagian Keuangan.

c. Bidang Destinasi Pariwisata, membawahkan:
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1. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata

2. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata

3. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata.

Cagar Budaya,

&
Setelah  diterbitka . Kuantan Singingi tersebut
memudahkan Dinas atau Instansi terkait dalam mengelola objek wisata. Sebagaimana
diketahui salah satu sumber pamasukan daerah dan juga negara sedikit banyaknya
berasal dari bidang kepariwisataan.

Adapun yang menangani berkaitan dengan objek pariwisata yaitu bidang

destinasi pariwisata. Berdasarkan Peraturan Bupati Kuantan Singingi Nomor 34
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Tahun 2016 tentang Penjabaran Tugas dan Fungsi Dinas Pariwisata Dan

Kebudayaan, Bidang Destinasi Pariwisata mempunyai tugas pokok melaksanakan

sebagian tugas Dinas dalam menganalisa, merumuskan dan menyusun kebijakan

kabupaten/kota
g. Pelaksanaan urusan pembinaan dan pengembangan destinasi, daya tarik,

usaha dan jasa pariwisata
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h. Penyelenggaraan pembinaan, bimbingan teknis di bidang pengembangan
produk wisata, usaha pariwisata, pemberdayaan masyarakat, standarisasi

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku

‘..
ﬁ;
ﬂ..

Desti

kota jalur

tarik oleh K3

|t ALNAY

Tabel 1.1 Des "
No '.‘ 2
Va
1 | Air
gemurai
2 | Air terjun tujuh tingkat | Bekas tamban Kuansing farm

3 | Air terjun patisoni Hutan komples
perkantoran

Pemda

4 | Air terjun tepian batu Masjid tua Pangean Pemandian
Tabijo

5 | Air terjun mamurai air | Kawasan Tradisional | Pematang kanca
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hitam kenegerian Taluk
Kuantan
6 | Airterjun jambu layu Rumah tua Toar
7 | Air terjun sonsang Desa Wisata Koto
Sentajo
8
9 %
10 &
11 \ &
=
12
g
: 7
_ll
14 :
15 i
=
o &
17
A
18 'ﬂ'v
. e
19 | Air terjun si "Q .
| kuantan sir
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belum semuanya tersentuh dan di perhatikan oleh pemerintah Kabupaten Kuantan
Singingi, Maka dari itu Pemerintah Kabupaten Kuantan singingi telah menyusun
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah terutama untuk memfokuskan

pengembangan objek wisata yang mempunyai potensi yang tinggi, adapun daftar
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objek wisata yang menjadi fokus perhatian pengembangan Pemerintah daerah.
Berikut ini daftar rencana pengembangan kawasan wilayah pariwisata di kabupaten

kuantan singingi :

MD Kabupaten
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8 alan indarung
Sumber h Daerah Kabupaten

sangat tinggi di bidang pariwisata, dimana kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Kuantan Singingi berdasarkan data pada tahun 2013-2017 yang mengacu pada jumlah
tamu hotel, Dalam kurun waktu 5 tahun, kunjungan wisatawan mengalami

peningkatan dan penurunan, Tiga tahun pertama yaitu tahun 2013-2015 terus
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mengalami peningkatan pada jumlah kunjungan wisatawan nusantara, namun tidak
ada kunjungan wisatawan mancanegara. Selanjutnya tahun 2016 mengalami

penurunan sebesar 53,83% dari jumlah kunjungan tahun 2015 sebesar 58.868 orang

yang saat

patisoni ter

patisoni berj

di dalam k

oleh wisatawan terutama pada akhir pekan. Banyak wisatawan memilih untuk
mengunjungi air terjun patisoni karena keasrian objek wisata tersebut. Meskipun
memiliki daya tarik yang tinggi namun sampai saat ini air terjun patisoni belum
tersentuh oleh pemerintah dan belum di kembangkan dengan baik. Objek wisata ini

belum memiliki sarana dan prsarana sama sekali, Karena apabila air terjun patisoni
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dikembangkan oleh pemerintah maka secara pasti akan menambah pemasukan bagi
daerah tersebut dan berdampak juga kepada masyarakat setempat yang dapat
menjalankan ekonomi dan membuka lapangan pekerjaan pastinya serta apabila objek
wisata air terjun_patisoni ini dikembangkan_ juga akan meningkatkan pendapatan asli
daerah (PAD) yang pada saat ini masih di angka 37,03 persen.

Dalam melakukan pengembangan destinasi pariwisata, objek dan daya tarik
wisatawan ‘adalah salah satu unsur yang cukup pokok dalam pembangunan
kepariwisataan. Dimana dengan adanya Kketersediaan infrastruktur, sarana dan
prasarana, transportasi, akses jalan, promosi, dan fasilitas lain yang disuguhkan oleh
objek pariwisata maka dapat memberikan adanya rasa nyaman dan pelayanan yang
baik bagi pengunjung, yang nantinya dapat menarik minat kunjungan wisatawan
sehingga mampu dalam memberikan kontribusi yang berupa sumber pemasukan bagi
daerah.

Masih banyak kekurangan dan hambatan dalam pengembangan objek wisata,
Di objek wisata air terjun patisoni masih kurangnya pembangunan sarana dan
prasarana di destinasi wisata, seperti tidak adanya ketersediaan tempat parkir, gazebo,
toilet umum dan akses jalan yang kurang.memadai. Selain itu, kurang optimalnya
pengelolaan objek wisata juga menjadi penghambat pengembangan objek wisata,
padahal Kabupaten Kuantan Singingi memiliki potensi yang melimpah yang mana
apabila di kelola dan di kembangkan dengan baik maka akan menjadi destinasi wisata

yang memiliki daya tarik, oleh karena itu diperlukan adanya pengembangan destinasi
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pariwisata yang optimal dalam membangun kepariwisataan yang berkualitas di
Kabupaten Kuantan Singingi.

Berdasarkan hasil obsevasi di atas, di peroleh fenomena sebagai berikut :

selaras dengan tujuar ap .f'-'l'"?' berbagai peluang yang
ada, hal itu dilakukan. ¢ J elaksanakan pengembangan
e

destinasi pariwisata, pariwisata juga bertujuan untuk
mendorong kemajuan sektor usaha lain dan memasarkan hasil produk daerah
sekaligus promosi pariwisata terus berjalan sehingga sektor pariwisata juga mampu
meningkatkan tingkat kesejahteraan ekonomi masyarakat yang berada di sekitar objek

wisata tersebut.
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Dengan demikian, berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas,

maka penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang berjudul “STRATEGI

PENGEMBANGAN OBJEK WISATA AIR TERJUN PATISONI OLEH DINAS

b.  Untuk mengetahui Faktor-Faktor apa saja yang menghambat
pengembangan destinasi wisata air terjun patisoni.
2.  Kegunaan Penelitian

a) Secara Teoritis



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

20

Dari segi teoritis, berharap penelitian ini bermanfaat untuk
menambah pengetahuan terhadap pengembangan pariwisata yang

di lakukan oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten

gi Dan pen inya diharapkan menjadi
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BAB 11
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

L
<
- ntahan adalah ilmu yang
mempelajari gaimana  melaksana pengurusan  (eksekutif),
pengaturan (legislatif), mpinan dan koordinasi pemerintahan (baik
pusat dengan daerah, maupun rakyat dengan pemerintahnya) dalam
berbagai peristiwa dan gejala pemerintahan, secara baik dan benar.

Menurut Ndraha (2011:7) Ilmu Pemeritahan dapat didefinisikan

sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana memenuhi dan melindungi

21
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kebutuhan dan tuntutan tiap orang akan jasa-publik dan layanan-civil,

dalam hubungan pemerintahan, (sehingga dapat diterima) pada saat

dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

a sistem yang

tersebut bisa

dengan rakyatnya sebagai pihak yang diproleh dalam suatu posisi dan
peran, yang mana komitmen tersebut hanya dapat dipegang apabila rakyat
dapat merasa bahwa pemerintah itu memang diperlakukan untuk

melindungi, memperdayaan dan mensejahterakan rakyat.
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Dengan demikian lahirnya pemerintahan memberikan pemahaman
bahwa kehadiran suatu pemerintahan merupakan manifestasi dari

kehendak masyarakat yang bertujuan untuk berbuat baik bagi kepentingan

a pemerintahan sebagai

"
-

‘:] gerti dari sudut

ama, masalah

masuk seluruh

nya memimpin
pendekatan yaitu
pengurus, dengan

birokrasi dengan

berarti lembaga atau badan yang menyelenggarakan Pemerintahan

Negara.

Berdasarkan Epistimologi kata pemerintahan berasal dari kata

pemerintah, sedangkan menurut Sumaryadi (dalam Rauf 2017:224)
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bahwa secara umum pemerintah dapat didefenisikan organisasi yang
ototrtas memerintah dari suatu unit politik. Kekuasaan yang memerintah

suatu masyrakat politik (Politik Will), aparatur yang merupakan badan

n. kekuasaan. Kekuasaan
menangani

dan dengan

dalam paradigma
intah beroreantasi
intahan dipandang
erintahan dimaknai

akat dalam suatu

pelayanan civil dala gan pemerintah (sehingga dapat) diterima

pada saat dibutuhkan oleh orang yang membutuhkan.

Meurut Kansil (2003:189) agar ketatalaksanaan tugas-tugas
pemerintah dapat terselenggara dengan baik maka perlu diperhatikan

asas-asas yang menjadi dasar dan pedoman pengaturannya yakni:
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a.  Didasarkan pada kebijaksanaan yang berlaku

b. Kejelasan wewenang, tugas, dan tanggung jawab setiap

aparatur yang terlibat

Menurut Ndraha (2003: 45), pemerintahan didefinisikan sebagai
proses pemenuhan kebutuhan manusia sebagai consumer produk-produk
pemerintahan, akan pelayanan publik dan pelayanan sipil yaitu badan
yang berfungsi sebagai prosesor. Pengelola dan povider-nya disebut

pemerintah yaitu consumer yang memproduk-produk pemerintahan
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disebut sebagai yang diperintah adalah hubungan antara yang memerintah

dengan yang diperintah disebut sebagai hubungan pemerintahan.

Konsep Pemerintah Daerah

pemerintahan oleh Pemerintah Daerah dan Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) menurut asas otonomi dan tugas pembantuan dengan
prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan prinsip Negara
Kesatuan Republik Indonesia sebagaimana yang dimaksud dalam

Undang-Undang Dasar 1945.
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Pemerintahan Daerah adalah kepala Daerah beserta perangkat
daerah otonom lainnya sebagai badan eksetutif daerah, Merupakan

penyelenggaraan pemerintah Otonomi daerah. Oleh karena itu wilayah

erah provinsi, kabupaten
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mengenai pemerintah daerah. Tujuan pembentukan daerah pada

undang dan peratu g-undangan lainnya yang mengatur
hakikatnya dimaksudkan guna meningkatkan pelayanan publik guna
mempercepat meningkatnya kesejahteraan masyarakat dilain sisi sebagai

sarana pendidikan politik di tingkat daerah.
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Lebih lanjut dinyatakan bahwa tugas Pemerintah Negara Indonesia

adalah melindungi seluruh bangsa dan tumpah darah Indonesia,

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa

kepentingan masyarakat Daerah setempat, pemberian otonomi yang
seluas-luasnya kepada derah yang diarahkan umtuk memprcepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pelayanan,
pemperdayaan dan peran serta masyarakat. Otonomi daerah yang artinya

daerah otonomi yaitu kesatuan masyarakat akan hukum yang batas
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wilayah tertentu yang berhak, berwenang dan berkewajiban mengatur dan
mengurus rumah tangga sendiri dalam ikatan NKRI (Syafiie, 2011:56).

Otonomi daerah dilaksanakan sepenuhnya oleh Pemerintah Daerah,

asyarakat dituntut

daerah untuk

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pemberian otonomi yang seluas-
seluasnya kepada Daerah dilaksanakan berdasarkan prinsip negara
kesatuan. Dalam negara kesatuan kedaulatan hanya ada pada
pemerintahan negara atau pemerintahan nasional dan tidak ada kedaulatan

pada Daerah. Oleh karena itu, seluas apa pun otonomi yang diberikan
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kepada Daerah, tanggung jawab akhir penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah akan tetap ada ditangan Pemerintah Pusat. Untuk itu

Pemerintahan Daerah pada negara kesatuan merupakan satu kesatuan

SSSS Mo '9

kebijakan yang dibuat

kesatuan masyarakat hukum yang diberi kewenangan untuk mengatur dan
mengurus sendiri Urusan rumah tangga Pemerintahan yang diberikan oleh
Pemerintah Pusat kepada Daerah dan dalam pelaksanaannya dilakukan
oleh kepala daerah dan DPRD dengan dibantu oleh Perangkat Daerah.

Urusan Pemerintahan yang diserahkan ke Daerah berasal dari kekuasaan
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pemerintahan yang ada ditangan Presiden. Konsekuensi dari negara
kesatuan adalah tanggung jawab akhir pemerintahan ada ditangan

Presiden. Supaya pelaksanaan kebijakan Urusan Pemerintahan yang

mencapai standar prestasi kerja tertentu, dan para profesional harus
ditentukan suatu kode etik yang kuat.

Terry (2011: 1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses
atau kerangka kerja, yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu

kelompok orang-orang kearah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-
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maksud yang nyata. Hal tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang
harus dilakukan, menetapkan cara bagaimana melakukannya, memahami

bagaimana mereka harus melakukannya dan mengukur efektivitas dari
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dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang
digariskan.  Planning mencakup kegiatan  pengambilan
keputusan, karena termasuk dalam pemilihan alternatif-alternatif

keputusan. Diperlukan  kemampuan untuk mengadakan
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visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola

dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.

2) Organizing (Pengorganisasian)

Controlling atau pengawasan adalah penemuan dan penerapan
cara dan alat untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan

sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
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5. Kebijakan Publik
Secara umum kebijakan publik seringkali diartikan dengan istilah

lain seperti goals (tujuan), program, keputusan, undang-undang,
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melihat keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan suatu kebijakan
publik.

Kebijakan (policy) adalah proses memformulasikan sesuatu
berdasarkan aturan tertentu. Disebut juga bahwa kebijakan itu bentuk

nyata (praktis) dari kebijakan (Random dalam Amin Ibrahim, 2004:2).
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Publik (public) adalah sejumlah manusia yang memiliki perasaan berfikis,
perasaan dari harapan, sikap dari tindakan yang benar dari baik

berdasarkan nilai-nilai norma yang mereka miliki (Syafiie dalam Ibrahim,

lengembangkan

lingkungannya

emperoleh atau
di, secara praktis
(tool) dari suatu
ayaan sosial (social
0, 2008:20).

) adalah keputusan

Kebijakan yang dibuat pada umumnya dapat berupa suatu peraturan
perundang-undangan yang berbentuk implementasi pada kebijakan untuk
mengarus suatu yang dianggap mendorong proses pembangunan dan

pemberdayaan masyarakat itu sendiri.
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Dalam konseptualisasinya kebijakan publik memiliki karakteristik

dimana kebijakan akan diformulasikan, diimplementasikan dan dievaluasi

oleh kewenangan atau otoritas yang berada dalam suatu sistem politik

negara, khususnya pemerintah sebagai strategi untuk merealisasikan
tujuan negara yang bersangkutan. Keijakan publik adalah strategi untuk
mengantar masyarakat pada awal transisi, untuk menuju pada masyarakat

yang dicita-citakan.
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa kebijakan publik

mengandung beberapa unsur vyaitu: adanya serangkaian tindakan

dilakukan oleh seseorang maupun sekelompok orang, adanya pemecahan

ang digunakan untuk
lat untuk mencapai

enai strategi harus

kekuatan internal perusahaan dan kekuatan-kekuatan eksternal (peluang
dan ancaman) suatu pasar. Strategi juga berkaitan dalam menentukan
bagaimana  suatu  organisasi menempatkan  dirinya  dengan
mempertimbangkan keadaan sekeliling terutama terhadap pesaingnya.

Strategi diyakini sebagai alat untuk mencapai tujuan, selain itu Strategi
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adalah kerangka yang membimbing dan mengendalikan pilihan-pilihan

yang menetapkan sifat dan arah suatu organisasi perusahaan ataupun

organisasi.

ahan (Weakness),

dari lingkungan

dalam tentang SWOT, maka perlu dilihat faktor eksternal dan internal
sebagai bagian penting dalam analisis SWOT, vyaitu: Faktor Internal,

Faktor internal ini mempengaruhi terbentuknya strenghts and weaknesses
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(S dan W). Dimana faktor ini menyangkut dengan kondisi yang terjadi

dalam perusahaan atau organisasi.

Selanjutnya Faktor eksternal, ini mempengaruhi terbentuknya

opportunities and treaths (O dan T). Dimana faktor ini menyangkut

dengan kondisi-kondisi yang terjadi di luar perusahaan atau organisasi.
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1) Peluang (opportunity)

Peluang adalah berbagai situasi lingkungan yang

menguntungkan bagi Dinas. Pariwisata dan Kebudayaan

tidak

dan Kebudayaan

hanya pada pusat analisa uhan, tetapi juga isu-isu luas tentang awal-

akhir, seperti analisi konteksual.

Pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk berdasarkan
temuan-temuan uji lapangan. Pada hakikatnya pengembangan adalah

segala upaya yang dilakukan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan
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bertanggung jawab dalam rangka memperkenalkan, menumbuhkan,

membimbing, mengembangkan untuk membuat atau memperbaiki

sehingga menjadi produk yang semakin bermanfaat untuk meningkatkan

alam (ekologi) dan budaya (Ridwan. 2012;2).

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 (dalam

Sunaryo. 2013;99) tujuan kepariwisataan di indonesia adalah

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
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b. Meningkatkan kesejahteraan rakyat
c. Menghapus kemiskinan

d. Mengatasi pengangguran

alam mber daya alam

o ‘Qﬁm\“ .0‘ ‘
w&sbmﬂﬁq,w ﬁ'&g{,

0

k
»

Wisata 3 unikan alam menjadi objek
utamanya.
Wisata argo adalah hal-hal yang berkaitan dengan pertanian yang

menjadi wisata utamanya.
Wisata wisnu adalah hewan-hewan buruan dalam hutan merupakan

objek utamanya.
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9. Konsep Objek Wisata

Objek Wisata adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam

yang pelayanan yang berkualitas, seimbang, bertahan, sedangkan menurut

Spillane dalam (Suwantoro, 1997; 90) untuk dapat mengembangkan suatu
kawasan pariwisata (termasuk agrowisata) ada lima unsur yang harus

dipenuhi seperti dibawah ini:
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1. Objek wisata dan daya tarik

2. Prasarana wisata

3. Sarana wisata

am Suwantoro,
elengkapi atau

kan masyarakat.

g

y yang menentukan

A o

waaNt \ “
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Jadi, pengembangan pariwisata yang dimaksud adalah usaha-usaha
yang dilakukan dalam meningkatkan mutu pelayanan, sarana, prasarana

baik fisik maupunnon fisik guna mencapai hasil yang lebih baik dari
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sebelumnya. Menurut Edward Inskeep (1991:27), mengatakan bahwa

suatu objek wisata harus mempunyai 5 unsur penting, yaitu:

edangkan daya tarik

tarik lokasi yang

TSI Wl O
E

C

cenderung mendukung kecenderungan perkembangan pada

saat yang bersamaan. Prasarana wisata ini terdiri dari:
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a. Prasarana akomodasi

Prasarana akomodasi ini merupakan fasilitas utama

yang sangat penting dalam kegiatan wisata. Proporsi

TSI Wl ‘%

QD
«Q
@D
=
QD
)
QD
]
2.
[%2]
5
=
QD
]

wisatawan.
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3. Sarana Wisata

Sarana Wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata

ang diperlukan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam

,

ngunan sarana wisata

&
&
=
' J
=}
.

é

ar
e
o

tertentu harus

, baik secara

A

selera pasar pun
a yang dimaksud.
diakan di daerah
an alat komunikasi,

emua objek wisata

‘\\\\\\\\\\\“0“
ALNavaGy

C

dan prasarana wisata, baik yang berupa sistem pengaturan
maupun bangunan fisik diatas permukaan tanah dan dibawah
tanah, seperti: sistem pengairan, sumber listrik dan energi,

sistem jalur angkutan dan terminal, sistem komunikasi, serta
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sistem keamanan atau pengawasan. Infrastruktur yang
memadai dan terlaksana dengan baik di daerah tujuan wisata
akan membantu meningkatkan fungsi sarana wisata, sekaligus

kualitas

SN waneeed )

C

kesan yang mendalam. Untuk itu masyarakat di sekitar
objek wisata perlu mengetahui berbagai jenis dan

kualitas layanan yang dibutuhkan oleh para wisatawan.
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b.  Lingkungan

Disamping masyarakat di sekitar objek wisata,

lingkungan alam di sekitar objek wisata pun perlu

SN Wl )

- 3
«Q
Sy
c
>
Q
Y]
=]
o
c
S
<
Y]
<
Y]
>
(o]

kelestariannya tak boleh tercemar oleh budaya asing,
tetapi harus ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat
memberikan kenangan yang mengesankan bagi setiap

wisatawan yang berkunjung.
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B. Penelitian Terdahulu
Adapun Penelitian Terdahulu yang meneliti tentang pengembangan objek
wisata oleh dinas pariwisata dan kebudayaan adalah sebagai berikut :
Tabel 1.1 Pene
No
1.
2.
2019
BARAT AHUN
2017-2018

-Subjek
Penelitian

Sumber : Modifikasi Penulis 2021
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Berdasarkan tabel penelitian di atas, rencana penelitian penulis berbeda
dengan yang sudah di teliti oleh peneliti sebelumnya, Penelitian terdahulu

penulis gunakan sebagai masukan serta acuan penulis dalam mengerjakan

penelitian

‘\\\\\\\\\\\““

%
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C. Kerangka Pikir

wanyeeeeet

Tabel 11.2 Kerangka Berpikir

P

““

52

Peraturan Bupati Kabupaten
Kuantan Singingi Nomor 34

Tahun 2016

Daya Tarik :
-Paket Wisata

-Keadaan
Panorama
objek wisata

-Bentuk Fisik
objek wisata

\‘f‘fa

B X o
e

Masyarakat dan
lingkungan :

-Peran
masyarakat
dalam
mempromosikan
-Peran
masyarakat
dalam menjaga
kelestarian objek
wisata

Sumber

Berkembangnya objek wisata air
terjun Patisoni

: Modifikasi Penulis 2021
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Konsep Operasional
Untuk memudahkan dan menghindari kesalahpahaman beberapa konsep

dalam penelitian ini, maka penulis mengoperasionalkan konsep-konsep sebagai

sebagai  unsur

kebutuhan dan keinginannya.
5. Pengembangan objek wisata adalah usaha-usaha yang dilakukan

dalam meningkatkan mutu pelayanan, sarana, prasarana baik fisik
maupun non fisik guna mencapai hasil yang lebih baik dari

sebelumnya.
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Objek wisata alam adalah segala sesuatu yang berasal dari alam

yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi oleh wisatawan.
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E. Operasional Variabel

Tabel 11.3 Operasional Variabel Tentang Pengembangan Objek Wisata Air
Terjun Patisoni Oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten
Kuantan Singingi

Sub Indikator

L TH

gan dan pengelolaan

L 'I‘%W'E e RGP
o
—
Pearce (da Keindahan, dan
objek wisata

1997;90) ediaan transportasi

&

siha

Suwantoro, ' : 5
» -

sed

diartikan Ariwiss 53 - T diaan fasilitas umum

aan tempat belanja dan
anan

untuk )munikasi dan listrik

melengkapi aan tata ruang bangunan
wisata

atau atan infrastruktur di objek

meningkatkan

fasilitas dan a. Peran masyarakat dalam
mempromosikan objek wisata

pelayanan b. Peran masyarakat sekitar dalam
menjaga kelestarian objek wisata

yang

dibutuhkan

masyarakat.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi pe ‘ diartikan sebagai digunakan dalam penelitian
untuk men “'ﬂi ‘ dian menganalisis
-
data dan ketera

Singingi.
B. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan alur utama dalam menangkap fenomena

atau peristiwva yang sebenarnya dari objek yang diteliti dalam rangka
mendapatkan data-data penelitian yang akurat. Menurut Moleong (2001:86)

Dalam menentukan lokasi penelitian, cara yang baik ditempuh dengan

56
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mempertimbangkan teori subtantif dan menjajaki lapangan untuk mencari

kesesuaian sebagai pertimbangan dalam menentukan lokasi penelitian. Sesuai

penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Dinas Pariwisata dan

penelitian menurut Bagong Suyanto (2006:173). Key informan
dalam penelitian ini adalah Kepala Dinas Pariwisata Dan

Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

2. Informan

Informan adalah Orang yang bisa memberikan informasi terkait

antan Singingi,

Pemuda Desa

Bidang Destinasi Pariwisata, Kepala Desa Seberang Cengar serta Masyarakat
dan pemuda Desa Seberang Cengar sebagai informan diharapkan mampu
menjelaskan apa yang akan dilakukan untuk pengembangan objek wisata air

terjun Patisoni oleh Dinas Pariwisata Dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan
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Singingi.
Jenis Dan sumber data

Adapun sumber jenis dan sumber data yang penulis adakan dalam penelitian ini

litian ini adalah :

ulan data, dimana

a mereka melakukan

b. Wawancara

Metode wawancara terstruktur dan tidak terstruktur adalah proses mencari
data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden maupun

mengadakan Tanya jawab untuk mengatahui informasi yang lebih
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mendalam terkait suatu hal yang diketahui responden (Sugiyono, 2012).
Wawancara mendalam secara umum merupakan proses memperoleh

keterangan atau informasi untuk tujuan penelitian dengan cara tanya

memproleh data

nya dengan penelitian

ks

AvRER

pa angka maupun

G.

mendapatkan
kesimpulan ‘ itianti ) analisi Jata tersebut diperlukan
sebuah teknik ana ar dapa L.proses analisis. Dalam
penelitian kualit n analisis persepsionis.
Teknik persepsionis I data yang berupa persepsi

Teknik ini dipilih dengan pertimbangan untuk mensinkronkan proses analisis
data dari berbagai sumber dan dari teknik yang berbeda sejak pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan kemudian ditarik kesimpulan. Dengan alur ini data

akan disederhanakan untuk melihat keterkaitan, kategori dan sifat data sehingga dapat
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ditarik kesimpulan dengan tepat. Adapun penjelasan mengenai komponen tersebut
menurut Miles dan Huberman (2014:16-19), yaitu:

1. Tahap Pengumpulan Data

menggolongkan,

cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik
dan diverifikasi.

3. Penyajian Data
Sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam pelaksanaannya
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penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi
analisis kualitatif yang valid. Penyajian yang dibahas meliputi berbagai jenis

matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna

bentuk yang padu dan
s* yang p

h\!.\.“ .@g’ elihat apa yang

‘ﬁ an yang benar

o

rut saran yang
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H. Waktu Penelitian
Tabel 111.1 Jadwal waktu Penelitian

63

Jenis Bulan dan Minggu Ke
No Kegiatan Oktober November Desember Januari Ket
1]2]3]4 213 11213
A
1 S LTS M "
@lﬁm Y
J« ML e
: Vi, W&
3
4
5
° X X
7 | Skripsi y
Revisi Dan
Pengesahan
Skripsi
8 | Penggandaa
n Serta
Penyerahan
9 Skripsi
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BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A.Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

1. Keadaan G I
n di Provinsi
Riau, In %ﬁ?&%ﬁ '§Mrfqﬁ9e eluk Kuantan.
N oLz
Kabupate ingi no opolitik terletak pada
jalur tengah lint era insi Riau.

Lua: | k ) Km? (763,603 Ha)
atau 7,81% dari u3§| i deég-}*a erkisar £ 120 Km
dengan ketinggian berkisar 30°d ri r;fﬁth-(ga ut. Kuantan Singingi
berbatasan | an:

a) Sebel ﬂ@ﬁa a an Pelalawan

b) Seb deng: arat

c) Sebel den giri Hulu

d) Sebelah S \ ambi.

Kabupaten Kuantan i engan namanya yang merupakan

gabungan dari dua nama sungai yang melintasi kabupaten tersebut yaitu sungai
kuantan dan sungai singingi. Kabupaten Kuantan Singingi terbagi atas 15 Kecamatan,

yang terdiri dari 11 Kelurahan dan 218 Desa.
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Gambar 1V.1 Peta Kabupaten Kuantan Singingi

Koordinat : 0°00 LU - 1°00 LS dan 101°02' BT — 101°55 BT

T T s e - RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN
T KUANTAN SINGING!
TAHUN 2018-2025

PETA ADMINISTRASI
KABUPATEN KUANTAN SINGING!

L

ii.\!o‘ _
K0

R

DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN
£

| KABUPATEN KUANTAN SINGINGI

aNNANNT
’ 2

=)

dengan ketinggian berkisar 25-30 meter dari atas permukaan air laut (mdpl).

Satuan Dataran Rendah, Elevasi satuan ini bervariasi antara 0 — 50 m dari
permukaan laut, Berdasarkan gambar peta ketinggian dan kemiringan lereng dapat

diketahui bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten Kuantan Singingi bagian utara
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merupakan daerah dengan kemiringan yang datar (0-2%), Satuan perbukitan
bergelombang memiliki elevasi bervariasi, mulai dari 50 m — 150 meter. Penyebaran

satuan inti terlihat sejajar dengan pegunungan Bukit Barisan dan pola struktur lipatan

Penyebaran satuan
apat ditemukan di

an sedimen yang

setiap 1 km? sebanyak 44 jiwa > bisa dilihat dari tabel berikut ini:



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

67

Tabel 1V.1 Jumlah Penduduk Di Kabupaten Kuantan Singingi

No Nama Kecamatan Jumlah Penduduk
1 | Pucuk Rantau 10.315
2 | Kuantan Mudik 25.029
3 | Hulu 9.184
4 45
6 \IE-RS M 6
7 00
8 a 07
9 513
10 — - .108
11 ang | 930
1 =7 = 309
13 i - - — 636
14 ’ 868
15 i iL'A ] 2.564
s 34.475
Sumber : Kabupaten Kuantan
Singingi Ta v
Dari tabel diat a umum konsentrasi penduduk

relatif tinggi pada daerah yang

perlintasan jalan nasional. Sedangkan

kecamatan yang memiliki kepadatan penduduk yang peling tinggi terletak pada

Kecamatan Kuantan Tengah dengan jumlah penduduk 50.851 dan kecamatan yang

memiliki tingkat kepadatan penduduknya yang terkecil adalah Kecamatan Hulu

Kuantan dengan jumlah penduduk 9.184.
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4. Kondisi Perekonomian Kabupaten Kuantan Singingi
Sektor pertanian masih memegang peranan penting sebagai sumber

pendapatan bagi masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi. Selain itu pada sektor

perkebunan, Kab ingingi j i.komoditas seperti jeruk,

gm““ LSS M 1

ab wn, terong, kol

dan tomg s i in. SEpe apa, minyak sawit,

dipelihara antara
lain sapi 2 ekor. Selain itu
Kabupaten

energi yaitu eme ing, bara, pa § dan sirtu. Pada bidang

singingi :
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Tabel 1V.2 Mayoritas Mata Pencaharian Penduduk Kabupaten Kuantan Singingi

No Jenis Usaha Persentase
1 Pertanian 61,95
2 Pertambangan 2,77
3 Industri 1,74
4 0,10
5 2,15
6 W Ry, 13,85
7 el 0,92
8 1,64
9 K 0,41
10 |J S| 13,74
11 L | ': = 0,72
I *:3: ] = :,-; 100,00
Sumber: Bad t Statistik

B. Gambara S Eﬂswﬂfg@‘

1. Umum
Berdasark

tentang Kedudukan,

Pariwisata dan Kebudayaan,

69

In omor 34 Tahun 2016

ungsi Serta Tata Kerja Dinas

nstansi ini adalah : “Melaksanakan

urusan rumah tangga daerah dan tugas pembantuan di bidang Pariwisata dan

Kebudayaan”.
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2.Visi

Visi yang dimaksud dalam konsep ini adalah cara pandang jauh kedepan
kemana Dinas Pariwisata dan Kebudayaan harus dibawa agar dapat eksis, antisipatif,
produktif dan inovatif dalam-menghadapi_tantangan tugas.di masa depan dalam

rangka perwujudan harapan yang ingin diwujudkan dalam jangka tertentu.

Dengan konsep tersebut di atas dan mengacu kepada visi Kabupaten Kuantan
Singingi yakni, “Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang Berbudaya,
Religius, Maju, Berwawasan, Sejahtera dan Harmonis (KUANTAN SINGINGI
NEGERI BERMARWAH) di Provinsi Riau, maka perlu dirumuskan visi Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi-dengan tujuan :

1. Mencerminkan apa yang ingin dicapai oleh Dinas Kebudayaan Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi dengan berpedoman
kepada Visi Kabupaten-dan Visi 5 (.lima ) Tahun Kepala Daerah.

2. Memberikan arah dan fokus strategi yang lebih jelas

3. Menjadi perekat dan menyatukan berbagai gagasan strategik

4. Memiliki orientasi terhadap masa depan

5. Menumbuhkan komitmen seluruh jajaran organisasi

6. Menjamin kesinambungan kepemimpinan organisasi

Rumusan Visi Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
dimaksud adalah sebagai berikut :“Mewujudkan Kabupaten Kuantan Singingi

Sebagai Daerah Tujuan Wisata yang berdaya saing, Berbudaya dan Agamis”
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Dalam ungkapan Visi di atas, terkandung makna :
1. Negeri Berbudaya yakni negeri yang masyarakatnya mengetahui dan

memahami nilai-nilai budaya daerah dan mempedomani norma-norma adat

istiadat g be ecara turun.te
Sl B3NS L

merupakan warisan dari

hu

o

aAwNy

3. Misi

Misi adalah suatu pernya g harus dilaksanakan oleh suatu instansi
sebagai penjabaran dari visi yang telah ditetapkan. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Kuantan Singingi menetapkan misi yang diembannya untuk mencapai Visi

yang telah ditetapkan.
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Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi adalah

sebagai berikut :

gusahaan Bidang

ketertiban serta

c. Bidang Destinasi Pariwisata, membawahkan:

1. Seksi Daya Tarik dan Kawasan Strategis Pariwisata
2. Seksi Pembinaan Usaha dan Jasa Pariwisata

3. Seksi Pengelolaan Destinasi Pariwisata.
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d. Bidang Pemasaran dan Ekonomi Kreatif Pariwisata, membawahkan:

1. Seksi Pemasaran Pariwisata

2. Seksi Ekonomi Kreatif dan Hak Kekayaan Intelektual

Budaya,
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Gambar V.2 Bagan Organisasi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Kuantan Singingi

BAGAN ORGANISASI
:DINAS PARTWISATA DAN KEBUDAYAAN

¥  KABUPATENKUANTAN SINGINGI

KEPALA DINAS
DR INDRA SUANDY, ST, M.T

KELOMPOK EUNGSIONAL PLT SEKRETARIS
LATIFA, S.Sos

SUBBAGIANPROGRAM _ SUB BAGIANUMUM  SUBBAGIAN KEUANGAN
REPRIANDIKA, ST NURHADI S.T

KEPALA BIDANG DESTINASI KEPALA BIDANG PEMASARA KEPALA BIDANG KEBUDA YAAN KEPALA BIDANG KESENIAN
NASJUNERIPUTRA,S.T ELPIS, S.Pd SUHERNITA, SE IRBANDRI

A K51 B ASARA A SERSI PENGELO! U,
EDI AFRIZAL DARMAN BASRI, S.E., M.Ec.. Dev SYAIFUDDIN, S.5n
A i SE INOMI KREAT I siigirrresto il o
MURI HENDRIKA;S.E JHON FAKRURRAZI, S.Sos.. M.H| HETTY HERLINA, S.Sos
Nbj ’ N ™ . SEKSI PEMB! M
ENNY KUSWATI,S.Pd RETNA SARL, S.Pd
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Info i

any \
‘l‘“ “'h‘““‘ .@ itian ~ Strategi

nama, usia, jenis kelamin, idikan, dan pekerjaan/ja para informan penelitian
ini. Adapun Ke orman da h ipat dilihat pada tabel di

bawah ini:

No Pekerjaan/ Jabatan

1 | IndraSuandy " | (-, Kepala Dinas

2 | Nasjuneri Putra 3 Kepala Bidang
Destinasi
Pariwisata

3 | Yuslim SMA Kepala Desa
Seberang Cengar

4 | Yovi Arsaputra 34 Laki-laki S-1 Masyarakat

5 | Zulhadi 26 Laki-laki S-1 Ketua Pemuda

Kumpai Desa Seberang

Cengar

Sumber: Modifikasi Penulis, 2022
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Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan bahwa dari segi usia semua
informan berada pada tingkatan yang sangat produktif. Di mana usia informan berada
pada Kisaran 26 tahun.sampai dengan 56 tahun, sehingga dengan usia yang sudah
dewasa dan_matang. ini.tentunya telah banyak pengetahuan dan pengalaman yang
dirasakan terutama mengenai perkembangan objek wisata.

Kemudian dari .segi ‘Jenis_kelamin, seluruhnya berjenis kelamin laki-laki,
sehingga dapat dikatakan penelitian ini bersifat homogen yang hanya diwakili dari
jenis kelamin laki-laki. Sementara dari tingkat pendidikan yang dimiliki informan
terdapat tingkat pendidikan yang paling tinggi yakni berpendidikan Sarjana Strata
Tiga (S-3), selanjutnya diikuti paling rendah tingkat SMA.

Dengan demikian jelaslah bahwa informan pada penelitian ini memiliki segi
usia yang berada pada usia produksi, dan telah terwakili dari jenis kelamin, serta
informan telah .menempuh berhagai, tingkatpendidikan secara formal. Hal ini
tentunya bisa. mendukung dalam memberikan berbagai informasi seputar
permasalahan penelitian yang peneliti teliti.

B. Strategi Pengembangan Objek Wisata Air-Ferjun Patisoni Oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi

Kabupaten Kuantan Singingi adalah daerah yang memiliki potensi pariwisata
yang bagus sebagai salah satu tujuan wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata.
Potensi wisata yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi yang menjadi daya tarik

wisatawan untuk melakukan kegiatatan atau perjalanan wisata tersebut ada berupa
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wisata alam, wisata budaya serta wisata buatan. Wisata alam yang ada di Kabupaten
kuantan singingi adalah daya tarik yang dianggap menjadi mampu menarik

wisatawan untuk melakukan kegiatan wisata.

wisata ) la S ukan kegiatan
wisata ke Ka anta ingi. isata abupaten Kuantan
Singingi an o | at ViSa a akan tetapi terdapat
banyak obj ' ale , abupaten Kuantan

Singingi y : potensi untuk di ha erjun Patisoni

erjun Patisoni Oleh

Dinas sita ' ds sbudayaan Kabu Singingi  dalam

perjalanan. Dalam pariwisata, wisata alam merupakan salah satu jenis wisata yang
mana wisata alam menjadikan keindahan alam dan keunikan alam menjadi objek
utamanya. Objek wisata alam merupakan tempat atau keadaan alam yang memiliki

sumber daya yang dapat menarik minat atau daya tarik pengunjung untuk datang.
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Daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan mengadakan
perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat primer yang menjadi tujuan

utamanya, atau tujuan sekunder yang dikunjungi dalam suatu perjalanaan primer

karena keinginanr i nenya n.menikmati daya tarik

tujuan te ‘R“‘ .‘ﬁg ‘
lokasi yang me ya tari ‘
" 4

gar mengenai Objek

alam daya tarik

jelaskan sebagai

ARG

dan Kebudayaan Kabupaten Kuanta gi selaku key informan, yaitu bapak Indra
Suandy, beliau mengatakan :

“va sampai sekarang, bicara paket wisata yang ada di patisoni memang

belum ada paket wisata yang di tawarkan kepada wisatawan karena
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memang patisoni belum tersentuh dan terkelola dengan baik sehingga tidak
bisa menawarkan paket wisata.” (Senin, 24 Januari 2022)

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi

objek wisats

Sel : ulis melakukan wawancara d Kepala Desa Seberang

Cengar, Bapak Yovi Arsaputra. Beliau mengatakan :
“selama objek wisata patisoni ini dikunjungi oleh wisatawan, belum ada
yang namanya paket wisata, memang sebaiknya paket wisata ini di buat
untuk menarik lebih banyak lagi wisatawan yang berkunjung.” (Sabtu, 22

Januari 2022)
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa
Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :

“semenjak objek wisata air terjun patisoni viral dan di kenal oleh

pengakuan > Pa : 3 : h Desa Seberang
Cengar besertz araka muda : '.:' a ata di objek wisata
air terjun p

Sesus i as ; an, tidak di temukan

"Q pagi Wisatawan yang berkunjung,
karena objek wisata alam ‘ ; a objek wisata yang alami yang
berasal dari alam.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, Bapak Indra Suandy. Beliau mengatakan :
“untuk keadaan panorama objek wisata air terjun patisoni masih asri dan

masih terjaga, sehingga keadaan panorama yang indah ini objek wisata
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tersebut masuk kedalam rencana pembangunan jangka menengah

daerah.”(Senin, 24 Januari 2022)

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Seberang
Cengar, Bapak Yovi Arsaputra. Beliau mengatakan :

“objek wisata patisoni selama dikunjungi oleh wisatawan belum ada yang

mengatakan kalau objek wisata ini kurang bagus, artinya keasrian dan

keadaan fisik air terjun ini memang indah.” (Sabtu, 22 Januari 2022)
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa
Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :

“objek wisata air terjun patisoni ini sama halnya dengan objek air terjun

va untuk panorama objek
wisata air buat beda dari air

terjun lain buat air terjun ini

ECT Y

menjadi i pemandian, dari

pengakuan ah Desa Seberang
Cengar beserta a objek wisata air

terjun patiso

tanaa

Hasil observ i lokasi, anorama objek wisata air

c. Kebersihan, keindahan, dan bentuk fisik objek wisata
Kebersihan, keindahan dan bentuk fisik objek wisata menjadi nilai yang tak
terlupakan, dimana kebersihan akan menjadi kunci kenyamanan wisatawan dalam
melakukan kunjungan wisata ke objek wisata dan pengunjung serta semua elemen

wajib untuk menjaga kebersihan objek wisata mana pun yang dikunjungi.
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Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan Kepala Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan, Bapak Indra Suandy. Beliau mengatakan :

“kebersihan disana masih terjaga dengan baik. Bentuk fisiknya pun masih

semua pihak unt ! nasih alami belum ada

sentuhan.

“sampah yang berasal dari pengunjung selama saya awasi tidak ada ya,
cuma ada sampah sisa-sisa dari pembalakan liar dari oknum-oknum yang
tidak bertanggung jawab, dan untuk bentuk fisik saya khawatir ulah oknum

dan kelompok yang tidak bertanggung jawab yang dapat merusak bentuk
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fisik objek wisata tersebut namun sampai saat ini bentuk fisik objek wisata

ini masih terjaga dengan baik. " (Sabtu, 22 Januari 2022)

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Seberang

masyarakat dan pemuda Desa selaras jika masalah kebersihan, keindahan dan bentuk
fisik objek air terjun patisoni ini menjadi tugas bersama untuk menjaganya.
Hasil observasi peneliti dilokasi objek wisata air terjun patisoni, untuk

kebersihan, keindahan, dan bentuk fisik objek wisata air terjun patisoni terjaga
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dengan baik, akan tetapi ada sisa-sisa alam seperti bekas ranting pohon kayu yang

ditumbang oleh kelompok-kelompok yang tidak bertanggung jawab.

2. Prasarana Objek Wisata

mengenai lokasi objek wisata tersebut berada dimana dan jaraknya
berapa.” (Senin, 24 Januari 2022)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi

Pariwisata, Bapak Nasjuneri Putra, S.T. Beliau mengatakan :
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“belum ada kalau untuk ketersediaan transportasi, sekarang ini ya
pengunjung itu menggunakan transportasi nya pribadi, kalau dari

pemerintah sendiri tidak ada sampai saat ini.” (Senin, 24 Januari 2022)

ahwa untuk ketersediaan

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa
Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :

“jika ditanya apakah ada kendaraan khusus untuk menuju air terjun
patisoni ya belum ada, jika ada yang ingin berkunjung ke air terjun patisoni

va pakai kendaraan sendiri” (Sabtu, 22 Januari 2022)
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk ketersediaan

transportasi menuju objek wisata air terjun patisoni belum ada, karena memang objek

wisata ini belum di sentuh sama sekali. dari pengakuan pihak Dinas Pariwisata dan

patisoni, ya tentunya kan dana mempunyai peran yang sangat penting dalam
pembangunan fasilitas tersebut, sampai saat ini anggaran kita memang
sangat minim untuk hal tersebut, terlebih pada saat ini dilanda oleh covid,

semua anggaran di potong. ~ (Senin, 24 Januari 2022)
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi

Pariwisata, Bapak Nasjuneri Putra, S.T. Beliau mengatakan :

“belum ada pembangunan di patisoni, karna memang untuk pariwisata ini

Cengar, Bapak Yovi Arsaputra. Beliau mengatakan :
“tidak ada.” (Sabtu, 22 Januari 2022)
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa

Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :
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“belum ada. Dulu ada pj bupati mengunjungi objek wisata air terjun
patisoni ini, dan ada perencanaan untuk pembangunan di objek wisata ini,

namun sampai detik ini patisoni masih tidak ada perubahan.” (Sabtu, 22

pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaa al erang Cengar beserta
masyarakat dan | )€ j S an ko asi masih kurang
dan belum t¢
Hasi

objek wisata

tertentu harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan, selera pasar pun dapat
menentukan tuntutan berbagai sarana yang dimaksud. Pengadaan sarana objek wisata

tersebut harus disesuaikan dengan kebutuhan wisatawan.
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a. Ketersediaan tempat belanja dan biro perjalanan

Untuk menandakan wisatawan telah mengunjungi objek wisata di suatu

daerah, biasanya wisatawan membawa buah tangan untuk menandakan dan yang

“kalau di sekitaran objek wisatanya memang tidak ada ya, namun kalau ada
wisatawan yang menanyakan hal tersebut biasanya kami mengarahkan ke
pusat-pusat perbelanjaan, contohnya wisatawan mencari makanan khas
daerah tersebut seperti lomang, itu kami arahkan ke pusatnya langsung

yaitu di pasar lubuk jambi, kedepan jika objek wisata ini berkembang bukan
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hanya objek wisata patisoni ya tapi semua objek wisata nanti akan
diberdayakan usaha-usaha masyarakat sekitar untuk makanan khas daerah

tersebut, kalau biro perjalanan tidak ada ya.” (Senin, 24 Januari 2022)

ahwa untuk ketersediaan

'@ g.#ni lah yang ada, kalau di objek
wisatanya di sana ‘ 0 iro perjalanan sama sekali tidak
ada.” (Sabtu, 22 Januari 202

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa
Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :
“wisatawan yang ke air terjun patisoni biasanya sebelum ke sana belanja

dulu di warung warga yang ada di sepanjang jalan ke sana, bagusnya di
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sana di sediakan satu tempat untuk masyarakat berjualan disana, selain dari
membuka peluang bagi masyarakat juga wisatawan tidak perlu jauh untuk

berbelanja ke luar dari objek wisata tersebut karna mengingat jaraknya

pengakuan : > Pa : 3 : h Desa Seberang
Cengar beserta are uda D S jika at belanja hanya ada
disekitar jal enuj ek wi " air terjt .: /3 ari objek wisata ke

pemukiman

pariwisata teknologi diperlukan selain untuk komunikasi juga untuk mempromosikan
objek wisata kepada masyarakat umum yang apabila menggunakan teknologi semua
mudah di akses dan di jangkau, selain itu listrik juga diperlukan untuk menunjang
perkembangan suatu objek wisata untuk kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan oleh

pengunjung objek wisata.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi selaku key informan, yaitu bapak Indra

Suandy, beliau mengatakan :

bjek ini jauh dari
an seluler itu kan
ada ra a jadi tidak yerja ] ke Wisata tersebut apalagi
lis

Dari AWanca as ul wa untuk sistem

listrik pun sampai sekarang tidak ada dan perencanaannya pun sampai
sampai saat ini tidak ada baik itu dari pihak desa maupun pihak dinas.”
(Sabtu, 22 Januari 2022)

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Seberang

Cengar, Bapak Yovi Arsaputra. Beliau mengatakan :
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“tidak ada, jangankan listrik jalan pun masih susah untuk dilalui.” (Sabtu,

22 Januari 2022)

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa

patisoni jaringan tidak dapat dijangkau apalagi untuk listrik jaraknya jauh dari
pemukiman masyarakat.
4. Infrastruktur
Infrastruktur merupakan item yang mendukung fungsi sarana dan prasarana

wisata, baik yang berupa sistem pengaturan maupun bangunan fisik diatas permukaan
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tanah dan dibawah tanah, seperti: sistem pengairan, sumber listrik dan energi, sistem
jalur angkutan dan terminal, sistem komunikasi, serta sistem keamanan atau

pengawasan. Infrastruktur yang memadai dan terlaksana dengan baik di daerah tujuan

a Dinas Pariwisata

, yaitu bapak Indra

“sama dengan sebelumnya, ini belum ada sama sekali yang di bangun di
objek wisata air terjun patisoni tersebut.” (Senin, 24 Januari 2022)
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk pengelolaan tata

ruang bangunan di objek wisata air terjun patisoni belum ada.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Seberang

Cengar, Bapak Yuslim. Beliau mengatakan :

“belum ada ya” (Sabtu, 22 Januari 2022)

k pengelolaan tata
ruang bang Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan, Pemerintal ebera se asyarakat dan pemuda

b. Perawatan infrastruktur di objek wisata
Perawatan infrastruktuk merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjaga

infrastruktur masih layak di gunakan dalam operasional yang dilakukan sehari-hari.
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi selaku key informan, yaitu bapak Indra

Suandy, beliau mengatakan :

karena infrastruktur ini akan menunjang promosi dan pengunjung yang
datang, ini bakal membuka lapangan kerja juga bagi masyarakat sekitar,
infrastruktur jalan mohon juga diperhatikan, karna selama ini pt tbs yang
melakukan perawatan jalan ini, memang jalan ini milik pribadi yang

sebelumnya menjadi lahan pt tbs tapi kontraknya sudah habis maka lahan
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tersebut sekarang sudah kembali ke tangan masyarakat melalui kud prima

sehati, jadi setelah kami dari pihak desa bermusyawarah dengan

masyarakat, masyarakat setuju jika apabila ini di bangun, masyarakat siap

dari pengakuan pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Pemerintah Desa Seberang
Cengar beserta masyarakat dan pemuda Desa selaras jika infrastruktur belum belum
ada di objek wisata air terjun patisoni.

Hasil observasi peneliti, untuk perawatan infrastruktur tidak ada dilakukan

oleh pemerintah, karena untuk perawatan infrastruk jalan, itu dilakukan oleh pihak PT
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TBS, hal ini berbanding terbalik dengan pernyataan Kepala Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan yang menyebutkan bahwa pemerintah sejauh ini telah melakukan

perawatan infrastruktur jalan.

yang akan menyamb ata\ syarakat ter ‘; ang akan terbuka
peluangnya : : : ) ’ J.masyarakat di sekitar
objek wisata, ingan di sek 0 berhatikan dengan
seksama a ‘j ‘- ar. 3 : ang terus meningkat
dari tahun ; 1 < dari fauna dan flora di
sekitar obje

enjaga kelestarian

lingkungan dalam pengelolaan

wisatawan tersebut, sekaligus aka ikan layanan yang diperlukan oleh para
wisatawan. Layanan yang khusus dalam penyajiannya serta mempunyai kekhasan
sendiri akan memberikan kesan yang mendalam. Untuk itu masyarakat di sekitar
objek wisata perlu mengetahui berbagai jenis dan kualitas layanan yang dibutuhkan

oleh para wisatawan. Selain itu guna objek wisata tersebut di ketahui oleh orang
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banyak, peran masyarakat sangat dibutuhkan dalam hal promosi objek wisata, jika

tidak dimulai dari masyarakat sekitar maka dari mana promosi tersebut dimulai.

objek wisata ini,

oleh masyarakat

Bidang Destinasi

akat perannya sangat

kemajuan zaman

dan berperan dalam

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Desa Seberang
Cengar, Bapak Yuslim. Beliau mengatakan :
“kalau masyarakat sekitar cukup banyak mempromosikan patisoni ini ya,

sama hal nya dengan pemandian yang sekarang dikunjungi oleh wisatawan
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yang ada di desa seberang cengar ini juga, ini sebelumnya hanya sungai
biasa, tapi setelah masyarakat setempat mempromosikannya ke media sosial

wisatawan sampai saat ini tak henti berkunjung ke sini.” (Sabtu, 22 Januari

Selal nenuli lakuka I. o ‘1 ua Pemuda Desa

Seberang Ce

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk peran
masyarakat dalam mempromosikan objek wisata di Desa Seberang Cengar sangat
tinggi, dibuktikan dengan dikenalnya objek wisata air terjun patisoni oleh masyarakat
luas dan sekarang yaitu pemandian lubuak bunian sungai salo. dari pengakuan pihak

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Pemerintah Desa Seberang Cengar beserta



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

102

masyarakat dan pemuda Desa selaras jika masyarakat berperan penting dalam
mempromosikan objek wisata.

Hasil observasi peneliti, untuk peran masyarakat dalam mempromosikan

alam har aga kelestaria ; ja asria ‘ an untuk generasi
penerus bangsa Ja ge - 0 eindahan alam yang
asri dan su

Selal enuli : j : : enga pala Dinas Pariwisata

dan Kebudaya , yaitu bapak Indra

Suandy, bel

ini.” (Senin, 24 Januari 2022
Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Kepala Bidang Destinasi

Pariwisata, Bapak Nasjuneri Putra, S.T. Beliau mengatakan :

“masyarakat sangat menjaga kelestarian objek wisata tersebut, terbukti

sampai saat ini objek tersebut masih alami.” (Senin, 24 Januari 2022)
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peran masyarakat
dalam menjaga kelestarian objek wisata sangat tinggi dan berperan dalam menjaga

kelestarian objek wisata air terjun patisoni terbukti dengan masih terjaganya keasrian

Desa Seberang

lah yang dapat
kunjung ke desa

akui masih ada

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan masyarakat Desa Seberang
Cengar, Bapak Yovi Arsaputra. Beliau mengatakan :

“masih dijaga ya untuk kelestariannya oleh masyarakat setempat.” (Sabtu,

22 Januari 2022)
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Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan Ketua Pemuda Desa
Seberang Cengar, Bapak Zulhadi Kumpai. Beliau mengatakan :

“masyarakat masih menjaga ya, karna nilai-nilai budaya, nilai-nilai adat

wa untuk peran
masyarakat dals enjaga kelestarian objek wi 3 nggi karena masyarakat
setempat merasa , but yang membuat

roda pereko masyaraka i ) - ga tidak semua desa

Hasil observasi peneliti, masith dijumpai kelompok-kelompok yang tidak
bertanggung jawab yang mementingkan kepentingan pribadi yang dapat merusak
kelestarian objek wisata.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi

pengembangan objek wisata air terjun patisoni oleh Dinas Pariwisata dan
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Kebudayaan Kabupaten Kuantan Singingi secara keseluruhan belum terealisasi,

dimana ditemukan keadaan objek wisata air terjun patisoni sama sekali tidak ada

perubahan dari awal mula diketahui oleh masyarakat, serta masih kurangnya

Singingi.

4. Rendahnya kualitas aksesibilitas menuju obyek wisata.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

ek wisata air terjun patisoni
maksimal untuk pembinaan,
pengembangaann wisata yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi sehingga

belum di kembangkannya objek wisata yang ada.
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B. Saran

1. Hendaknya pemerintah mengalokasikan dana yang mencukupi untuk

pembinaan, pengembangan objek wisata sehingga objek wisata yang telah




nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

108

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Rozali, 2007. Pelaksanaan Otonomi Luas Dengan Pemilihan Kepala
Daerah Secara Langsung. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Abbas, Ibnoe. 2000. Melawan Agresi Belanda Klas Kell.Di Indragiri. Pekanbaru.

Graha Ilmu.

Ismayanti. 2010. Pengatar Pariwisata. Gramedia Widiasarana Indonesia. Jakarta.

Kansil, dan Christine. 2003. Sistem Pemerintahan Indonesia. Bumi Aksara. Jakarta.

Kaelan. 2016. Pendidikan Pancasila. Paradigma. Yogyakarta



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

109

Labolo Muhadam. 2013. Memahami limu Pemerintahan. Raja Grafindo. Depok.

Moeleong, Lexy J. 2016. Metodelogi penelitian kualitatif. Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya.

Ndraha, Taliziduhu. 2021. Kybernologi (Ilmu Pemerintahan Baru). Rineke Cipta.

Sugiyono. 2013. Metode Penelitia

Suwantoro, Gamal. 2004. Dasar Dasar Pariwisata. ANDI. Yogyakarta.

Syafiie, Inu Kencana. 2013. limu Pemerintahan. Jakarta : PT. Bumi Aksara.

Terry, G.R. 2011. Prinsip-Prinsip Manajemen, Bumi Aksara. Jakarta.



u ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

IS.JI9AI

nery we[sy sej

110

Yoety Oka. 1997. Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata. Jakarta. Balai
Pustaka

Zulkifli, dkk. 2013. Buku Pedoman Penulisan Usulan Penelitian (UP), Skripsi dan

2mbangan Pariwisata
Samarinda. eJournal

Tahun 2009- 2011)

Ika Ferida Oktaviani. 2019. Strategi Dinas Pariwisata Dalam Pengembangan
Destinasi Wisata Di Kabupaten Kotawaringin Barat Tahun 2017-2018. Skripsi
Program Studi Ilmu Pemerintah an Universitas Muhammadiyah Yogyakarta



